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EATA PENGARTAR

Setelah berjalan hampir sebelas bulan, akhirnya
selesai sudah penyusunan laporan penelitian ilmiah ini,
yvakni sebagai salah satu kewajiban seorang tenaga
edukatif di samping mengajar dan pengabdian pada
masyarakat.

Atas terselesaikannya penelitian 1nl saya banyak
berhutang budi kepada berbagal pihak yang telah membantu
jalannya penelitian lakon Kapai-Kapai.

Pertama, saya mengucapkan terimakasih kepada Bapak
Ben Suharto $.5.T., M.A. selaku pembimbing penelitian
ini. Kritik dan pengarahannya mempunyail peran yang tidak
sedikit dalam menyelesaikan penelitian. Kemudian, ucapan
terimakasih Jjuga dihaturkan kepada Bapak Soedarso Sp.
M.A. selaku Kepala Balai Penelitian ISI Yogyakarta yang
telah memberi kesempatan kepada penulis untuk melakukan
penelitian lakon Kapai-Kapai pada tahun 1883/1994.

Akhirnya, saya sangat menyadari bahwa penelitian
ini masih Jjauh dari memuaskan. Oleh karena itu, demi
pemahaman vang lebih tuntas dan untuk memperkaya
khazanah sastra drama Indonesia, saya mengharapkan
kritik maupun komentar yang bersifat konstruktif. Dengan
demikian diharapkan laporan penelitian vyang sangat
sederhana ini walau sekecil apspun bermanfszat bagi dunisa

drama, dan sastra Indonesla pada umumnya.

Penulis
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BAB I PENDAHULUAN
1. Latar Belakang dan Masalah

Apabila dikaji secara seksama, lakon-lakon acn
seperti Kapai-Kapai, Mega-Hega dsb sebenarnya
memeperlihatkan upaya persenyawaan kreatif antara teater
tradisional dengan teater Barat sesudah realisme.
Sekalipun demikian bukah - berarti karya-karyanya
menampilkan ciri absurditas vang dominan sebagaimana
karya-karya Ionesco. Dalam hal 1ini Arifien sengaja
mempermainkan sense dan non-sense dengan begitu lancar
dan sadar (Goenawan, 1880: 107). Yang tragis saling
berganti dengan yaﬁg kosmis, yang sungguh-sungguh dan
bermain-main tampil bersamaan dalam suatu peristiwa
kehidupan yang sama.

Selain itu, lakon-lakon Arifien Jjuga berciri khas
dengan tema-tema yang selalu berkisar pada masalah
sosial. Tidak berlebihan kalau dikatakan 1ia merupakan
salah satu di antara penulis naskah yang mempunyai
komitmen besar terhadap perscalan-persoalan
kemasyarakatan. Karena 1itu tidak mengherankan jika
lakon-lakonnya sering berkutat pada tema-tema
pengangguran, kemiskinan, transmigrasi dll.

Kedua kecenderungan di atas juga tampak dalam lakon
Kapai-Kapail (Arifien, 1878). Sekalipun Kapai-Kapai

ditulis 23 tahun vang lalu namun permasalahan vyang

[y
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dipaparkan pengarang tetap aktual sampai sekarang.
Barangkali inilah yang melatarbelakangi Harry Aveling
tertarik menterjemahkannya ke dalsm bahasa Inggris dan
terbit di Kuala Lumpur. Penerbitan drama Indonesia Kke
dalam bahaéa asing seperti itu termasuk peristiwa
menarik. Hal ini karena sampal sekarang hanya sedikit
sekali karya drama Indonesia yang telah dipublikasikan
secara internasional dengan edisi bahasa Inggris.

Membaca Kapai-Kapai, maka kesaﬁ pertama  yang
didapat adalah hadirnya nuansa-nuansa simbolik ‘yang
mengalir dari perilaku tokoh, dan karakter fokoh yvang
diungkapkan pengarang. Misalnyva, tokoh Majikan dan Emak
merupakan simbolisasi dari kekuasaan vang sering
memaksakan kehendak kepada orang lain yang lebih lemah.
Tokoh Kakek merupakan simbolisasi dari nilai-nilai
religius atau kebaikan. Sementara itu, tokoh Abu dan
Iyvem adalah simbol dari manusia tertindas.

Apabila diamati lebih jauh, munculnya peristiwa-
peristiwa simbolik dan tindakan-tindakan tokoh cerita
vang penuh ambigu itu secara semiotik berkaitan dengan
kondisi sosio-historis masyarakat modern dewasa ini.
Penguasaan tokoh Emak atas Abu dengan dunia mimpi
(Cermin Tipu Daya) yang ditawarkan kepadanya merupakan
=simbol dari pemaksaan kehendak oleh penguasa, baik
secara sosial maupun ekonomis, terhadap kaum lemah atau
masyarakat bawah.

Keenéganan tokoh abu mengikutil petunjuk Kakek agar
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ia meresapl ajaran-ajaran agama - bukannya justru
mengejar bayangan ilusi yang bernama Cermin Tipu Daya -
juga bermakna simbolik. HMakna itu adalah suatu kenyataan
bahwa dalam konteks masyarakat modern ia lebih tertarik
dengan ilusi dan bayangan keindahan duniawi vyang semu
daripada bayangan kebahagiaan yang abadi di akherat
nanti. Simbol-simbol tersebut jelaé tidak hadir dengan
sendirinya, namun ia hadir dengan makna tertentu.

Alasan lain menjadi dasar untuk meneliti Kapai-
Kapai adalah adanya fakta bahwa persoalan vang
ditampilkan arifien cukup menarik. simbol-simbol
terimplisir di dalamnya berkaitan dendan kondisi sosio
historis masyarakat kita. Jadi lakon Kapai-Kapai jelas
bukan lahir dari kondisi sosial historis tertentu vyang
mungkin pernah dilihat, dirasakan, dan dialami

pengarangnya.
2 . Rumusan Masalah

Berdasarkan sejumlah pemikiran di atas maka timbul
beberapa masalah sebagai berikut:

2.1 Apakah simbol-simbol yang terimplisir dalam peno-
kohan dan latar Kapai-Kapaikontekstual dengan
masyarakat modern?

2 2 Mengapa Kapai-Kapai penuh dengan anasir-anasir
simbolik?

2.3 Bagaimana makna peristiwa-peristiwa dan tindaks-
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tindaksn tokoh yang penuh simbolik itu?
Pertanyaan-pertanysan di atas merupakan masalah- masalah
vang akan diteliti dari lakon ini.

Berangkat dari permasalahan di atas menyebabkan
penelitian Kapai-Kapai tidak hanya  dari segi
intrinsiknya, namun juga harus dalam kaitannya dengan
idiom-idiom budaya di luar teks yvang dianggap relevan

dengan simbol-simbol itu sendiri.
3. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan teori pendekatan
strukturalisme dan semiotik. Teori strukturalisme akan
dipergunakan untuk menganalisis wunsur penokohan dan
latar, sedangkan teori semiotik dipergunakan
menganalisis simbol-simbol yang terdapat dalam penckchan
dan latar.

.3.1. Teori strukturalisme

Teori strukturalisme adalah teori pendekatan teks
vang berangkat dari asumsi bahwa suatu teks adalah
sebuah karya vyang otonom. Artinya, teks tersebut
terlepas dari kéberadaan pengarang dan lingkungan
zamannya. Wimsaat dan Bearsley mengatakan teks sastra,
termasuk drama, adalah struktur yang mandiril yang harus
dipahami secara 1intrinsik, yakni dengan melepakannya
dari aspek historis, niatan peﬁulis, latar belakang

sosial, dan efeknya pada penikmat (Teeuw, 1983: 60).
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Ciri- utama strukturalisme adalah perhatiannya
terhadap totalitas. Dalam pandangan strukturalisme
totaltas lebih penting dari bagian-bagiannya. Totalitas
dan bagian-bagian itu hanya dapat dijelaskan sebaik-
baiknya apabila dipandang dari segi hubungan-hubungan
vang ada antar bagian itu. Dengan kata lain, bagian-
bagian totalitas itu bukanlah pandangan strukturalisme.
Kaum strukturalis 1lebih menekankan Jjaringan hubungan
antara bagian yang menyatukannya menjadi totalitas (Jan
Van Luxemburg, 1984: 38). Ciri-ciri lain strukturalisme
adalah sbb: 1) tidak menelaah unsur berdasarkan
permukaannya saja, namun yang ada dibélik kenyataan
empiris; 2) analisisnya menyangkut unsur sinkronis
sehingga perhatiannya lebih ditekankan pada hubungan
yvang ada pada suatu saat tertentu (Luxemburg, 1884: 38).

Becker mengatakan strukturalisme mampu menjelaskan
hubungan dengan bagian, bagian dengan keesluruhan dalam
“hubungannya dengan hierarki linguistik atau teks, vakni
dengan maksud mengetahui pola umum hubungan-hubungan
tersebut (1978: 34). Setiap unsur yang membentuk teks
dapat berdiri sendiri terlepas dari unsur-unsur lainnya.
Misalnya, unsur penokohan dipastikan berkaitan dengan
latar.

Jean Piaget (dalam Terence Hawkes, 1878: 16-17)
mengklasifikasikan struktur karya sastra ke dalam tiga
konsep: 1)the idea of wholones (gagasan kesatuan),

vakni bagian—bagian struktur merupakan kaidah intrinsik
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yvang menekankan keseluruhan struktur; 2) the ide of
transformation (gagasan transformasi) vakni struktur
itu mampu membentuk suatu perubahan sehingga
memungkinkan pembentkan bahan-bahan baru; 3)the idea of
self regulation (gagasan regulasi diri), bahwa untuk
mempertahankan prosedur transformasinya, struktur
tersebut tidak memerlukan hal-hal lain di luar dirinya,
dalam arti struktur tersebut otonom terhadap unsur-unsur
lainnya. Jelasnya, analisil secara struktural bertujuan
membéngkar dan memaparkan secermat mungkin keterjalinan
semua unsur naskah bersama-sama menghasilkan makna
menyeluruh (Teeuw, 1984: 135). |

3.2. Teori Semiotik

Pendekatan semiotik termasuk pendekatan pasca
strukturalisme. Selama ini diakui ada dua tokoh
semiotik. Pertama, Charles Sanders Pierce (1984-1914)
seorang Amerika yang mempunyal minat besar terhadap
filsafat dan logika. Bagi Pilerce, semiotik dapat
diterapkan pada segala macam tanda. Dalam kerangka
semiotik menurut Pierce tidak hanya bidang ilmu bahasa
vang dapat dimasuki (Okke KS Zaimar, 1991).

Tokoh semiotik lainnya adalah Ferdinand de Seassure
(1857-1913), seorang berkebangsaan Swiss. Menurut
Seassure bahasa adalah ilmu tanda yang paling lengkap
sehingga dapat dijadikan pokok telaah. Seassure menyusun
sistem Fanda vang dapat memberi dasar-dasar teori pada

ilmu bahasa {(Abrams, 1981: 171). Umberto Eco adalah ahli
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=emiotik bangsa Italis vyang terpengaruh Pierce dan
Seassure (Zaimar, 1881).

Semiotik dengan sendirinya mengacu ilmu tanda vang
mencakup cara kerjanya dan penggunaannya. Tanda mewakili

sesuatu yang oleh Pierce disebut object. Pada prinsipnya

ada tiga hubungan antara tanda dengan acuannya: 1)ikon,
hubungan kemiripan, contohnya adalah sebuah potret;
2Yindeks,hubungan berdasarkan kedekatan eksestensi,

contohnya adalah rambu-rambu penunjuk jalan; 3) sjmbol;
hubungan vang telah terbentuk secara konvensional,
contohnya adalah anggukan kepala menandakan suatu
persetujuan (Art Van Zoest, 1992: 8-9).

Tanda harus dapat dimengerti dan dan dipahami agar
dapat berfungsi. Misalnya, tanda lampu merah hujau pada

traffic light hanya dapat dipahami pengemudi kendaraan

berkat adanya pengetahuan sistem rambu-rambu lalu
lintas. Kode-kode vang  dimiliki bersama di dalam
kelompok kebudayaan membantu menginterpretasi suatu

tanda. (Van Zoest, 1992: 97). Setiap kesatuan kelompok
kebudayaan memiliki kode-kode vang dijadikan dasar
pemberian arti bersama masyarakat pendukungnya.

Dalam interpretasi suatu tanda, diperlukan
pemahaman peranan konteks. Pada dasarnya, konﬁeks
termasuk lingkungan semiotik. konteks di sini dapat
verbal (1inguistﬁs) dan non-verbal (non linguistis).
Konteks linguistis tidak perlu dipaparkan lebih jauh di

=ini karens sudah mencukupl untuk mencapail interpretasi
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vang baik dari s
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ih kata (Van Zoest, 1892: a4qy .
Konteks non-verbal dalam sebuah teks memerankan peranan
sangat penting dalam interpretasi tanda adalah latar
belakang geografis, dan sejarah yang tidak fiktif (Van
Zoest, 1992: 95).

Dengan menganggap naskah lakon sebagai gejala
semiotik, maka penelitian ini dengan sendirinya
menganggap drama Kapai-Kapail sebagai tanda (sign). Bagi
semiotik, pemhaman teks berarti pemahaman mengenai
struktur hubungan antar tanda. Relevansinya dengan
Kapai-Kapai, maka penelitian ini akan berkisar pada
persolan-persoalan sejauh mana permasalahan-permasalahan
dalam lakon tersebut terwujud sebagai tanda atau simbol-
simbol yang bermakna.

Bertolak dari pendapat yvang menyebutkan bahwa teks

lakon tak pernah lahir dari kekosongan nilai, dan norma

sosial, maka persoalan yang harus diperhatikan dalam
_ konteks pembicaraan semiotik sastra adalah aspek
historisnya. Hal ini berarti dari konvensi masyarakat

seperti bahasa, sastra, dan masyarakat pada umumnya yang
menentukan konvensi tersebut (Rachmat Djoko Pradopo,
1887: 125).

4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa

jauh hubungan antar unsur pembentuk teks, dalam hal ini
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ant=ra latar dengan penokohan. selain 1tu unsur-unsur

atau anasir-anasir simbolik vyang terimplisir dalam
penokohan dan latar Jjelas juga dikaitkan dengan idiom-

idiom budaya masyarakat. Hal ini dilandasi suatu
kenvataan bahwa secara langsung atau tidak; daya khayal

pengarang dipengaruhi pengalaman manusiéwi dalam

lingkungan hidupnya termasuk di dalamnya buku-buku

bacaan.

Selain itu, penelitian ini juga -bertujuan ingin
menerapkan teori syrukturalisme dan semiotik yang erat
kaitannya dengan anasir-anasir simbolik yang terimplisir
dalam penokohan dan latar. Dengan demikian, diharapkan
pemahaman terhadap Kapai-Kapai menjadi Jjauh lebih utuh
lagi, yakni tidak hanya dipahami dari segi intrinsik,

namun juga eksterinsiknya.
5. Metode atau Prosedur Penelitian

Dalam penelitin 1ini akan dipergunakan metode
analisis 1isi atau content analysis, yakni suatu metode
yvang dikembangkan secara khsusus untuk meneliti
fenomena-fenomena simbolik dengan tujuan untuk menggali
dan mengungkapkan fenomena lain vang teramati- vang
merupakan 1isi, makna, dan unsur esensial dari karya
seni, termasuk kafya lakon (Erippendorf dalam Nur Yanto,
1992). Hetode ini menyiratkan pengertian bahwa kegiatan

intelektusl vang terpenting adalah membuat inferensi dan
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kesimpulasn mengenal sasaran kajiannva, vakni fenomena
abstrak yang merupakan isi, mskna, dan unsur esensial
lakon Kapai-Kapai.

Melalui metode ini diharapkan dapat diungkapkan
isi, makna, dan usnur esensial dari lakon yang diteliti.

Adapun prosedur penelitian ini secara kronologis
sebagai berikut. Pertama, setelah naskah diperoleh,
kemudian dilanjutkan mencari berbagai referensi vyang
terkait seperti buku-buku teori, esei ‘tentang sastra,
drama, teater, dan tulisan-tulisan di media massa cetak
vang berkaitan dengan Kapai~Kap$i.

Kedua, setelah bahan referensi dianggap cukup,
kemudian dilakukan analisis struktural terhadap
penckohan dan latar Kapai-Kapal setelsh itu baru
dianalisis secara semiotik berdasarkan simbol-simbol
yang terimplisir dalam penokohan dan latar.

Ketiga penulisan laporan hasil penelitian sesuai

~yang diterapkan Balai Penelitian ISI Yogyakarta.
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